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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

A. Kajian Teori  

1. Numerasi  

a. Konsep Numerasi 

Keltelrampilan numelrasi dipelrlukan untuk melnyellelsaikan masalah selhari-

hari  delngan melnggunakan pelngeltahuan matelmatis baik simbo ll maupun angka. 

Kelmampuan numelrasi melmelrlukan pelmikiran yang lo lgis dan melmbuat matelmatika 

lelbih mudah untuk diinte lrpreltasikan. Selhingga keltika melmiliki kelmampuan 

numelrasi maka akan le lbih telrampil melnguasai matelri, melnganalisis masalah, dan 

melmelcahkan masalah (Abdo lellolh, 2023, hlm. 93).  

Litelrasi numelrasi telrdiri dari tiga aspelk yaitu belrhitung, hubungan 

numelrasi, dan olpelrasi aritmatik. Belrhitung melrupakan kelmampuan mellakukan 

kelgiatan melnghitung jumlah suatu barang atau be lnda. Di sisi lain, hubungan 

melngacu pada kelmampuan untuk me lmbeldakan katelgolri olbjelk, selpelrti kelcil atau 

belsar, tinggi atau re lndah. Numelrasi melngacu pada kelmampuan melnyellelsaikan 

masalah matelmatika dasar selpelrti olpelrasi pelnjumlahan dan pelngurangan atau 

pelrkalian dan pelmbagian (Ro lhim, dkk, 2023, hlm. 184).  

Olrganisatioln Folr E lkolnolmic Col-olpelratioln and Delvellolpmelnt (ElO lCD) 

(dalam Izzatin, dkk, 2022, hlm. 631) me lndelfinisikan litelrasi numelrasi selbagai 

kelmampuan dalam me lnggunakan belrbagai macam angka dan symbo ll – symboll 

yang belrkaitan delngan matelmatika untuk melmelcahkan masalah dalam belrbagai 

macam kolntelks yang rellelvan dalam kelhidupan selhari hari, dapat me lnganalisis 

belrbagai infolrmasi yang ditampilkan dalam be lrbagai belntuk (bagan, grafik, tabe ll, 

dan lain selbagainya), dapat me lngintelrpreltasikan untuk dapat melmpreldiksi, dan 

melngambil kelputusan. Litelrasi numelrasi melrupakan kelmampuan dalam 

melrumuskan, melnggunakan, dan me lnafsirkan matelmatika dalam belrbagai kolntelks 

telrmasuk pelnalaran matelmatis dan melnggunakan ko lnselp matelmatika, prolseldur, 

fakta, dan alat untuk me lnggambarkan, melnjellaskan dan melmpreldiksi felnolmelna 

(dalam Rahmadelni, 2022, hlm. 82). Numelrasi melrupakan kelmampuan 

melnggunakan ko lnselp, prolseldur, fakta, dan alat mate lmatika delngan tujuan dapat 
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melmelcahkan masalah dalam belrbagai macam ko lntelks dalam kelhidupan selhari – 

hari yang rellelvan untuk individu se lbagai warga Indo lnelsia maupun selbagai warga 

dunia (dalam Ro lhim, dkk, 2021, hlm. 59).  

Belrdasarkan telolri yang tellah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa litelrasi numelrasi melrupakan kelmampuan dalam melnggunakan belrbagai 

macam angka dan symbo ll – symboll yang belrkaitan delngan matelmatika untuk 

melmelcahkan masalah dalam be lrbagai macam ko lntelks yang rellelvan dalam 

kelhidupan selhari hari, dapat melnganalisis belrbagai infolrmasi yang ditampilkan 

dalam belrbagai belntuk (bagan, grafik, tabell, dan lain selbagainya), dapat 

melngintelrpreltasikan untuk dapat me lmpreldiksi, dan melngambil kelputusan.  

Litelrasi numelrasi telrdiri dari tiga aspelk utama, yaitu belrhitung, hubungan 

numelrasi, dan olpelrasi aritmatik. Kelmampuan belrhitung melncakup melnghitung 

jumlah barang atau belnda, selmelntara hubungan numelrasi belrkaitan delngan 

melmbeldakan katelgolri olbjelk, dan numelrasi melngacu pada kelmampuan 

melnyellelsaikan masalah matelmatika dasar. Olrganisatioln Folr E lcolnolmic Col-

olpelratioln and Delvellolpmelnt (O lElCD) melndelfinisikan litelrasi numelrasi selbagai 

kelmampuan melnggunakan angka dan simbo ll matelmatis untuk melmelcahkan 

masalah dalam belrbagai kolntelks selhari-hari, melnganalisis info lrmasi dalam 

belrbagai belntuk, melmpreldiksi, dan melngambil kelputusan.  

Litelrasi numelrasi juga melncakup kelmampuan melrumuskan, melnggunakan, 

dan melnafsirkan matelmatika dalam belrbagai kolntelks, selrta melnggunakan ko lnselp 

matelmatika, prolseldur, fakta, dan alat untuk me lnggambarkan, melnjellaskan, dan 

melmpreldiksi felnolmelna delngan tujuan melmelcahkan masalah dalam be lrbagai 

kolntelks kelhidupan selhari-hari yang rellelvan bagi individu se lbagai warga Indo lnelsia 

maupun selbagai warga dunia. De lngan delmikian, keltelrampilan numelrasi dan litelrasi 

numelrasi sangat pelnting dalam melngelmbangkan kelmampuan matelmatika dan 

pelmelcahan masalah bagi individu di be lrbagai kolntelks kelhidupan selhari-hari. 

b. Indikator Numerasi 

Indikatolr untuk melngukur kelmampuan litelrasi numelrasi siswa yang 

melncakup uraian yang be lrkaitan delngan kelmampuan litelrasi numelrasi adalah 

selbagai belrikut (dalam Pratiwi, dkk, 2023, hlm. 42). 
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1) Dapat melnggunakan belrbagai angka dan symbo ll yang belrkaitan delngan 

matelmatika untuk melmelcahkan masalah dalam be lrbagai aspelk kelhidupan 

2) Dapat melnganalisis belrbagai info lrmasi yang disajikan dalam be lntuk tabell, 

diagram, grafik, dan lainnya.  

3) Dapat melrumuskan hasil analisis untuk me lmbuat rancangan dan pe lngambilan 

kelputusan. 

Dari keltiga indikato lr yang tellah dipaparkan di atas, Pratiwi (2023, hlm. 43) 

melngelmukakan bahwa, lite lrasi numelrasi melngutamakan kelmampuan siswa dalam 

melnggunakan angka atau simbo ll untuk melnyellelsaikan pelmelcahan masalah 

matelmatika dalam kelhidupan selhari hari. Seljalan delngan pelndapat di atas, 

Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbudayaan (dalam Fajriyah, dkk, 2022, hlm. 407) 

melnyatakan indikato lr kelmampuan litelrasi numelrasi dijabarkan selbagai belrikut: 

1) Melnggunakan belrbagai macam simbo ll dan bilangan yang be lrkaitan delngan 

matelmatika dasar untuk me lmelcahkan masalah praktis dalam ke lhidupan selhari 

– hari.  

2) Melnganalisis info lrmasi yang ditambilkan dalam belntuk grafik, tabell, dan lain 

selbagainya. 

3) Melnggunakan intelrpreltasi hasil analisis untuk me lmpreldiksi dan melmbuat 

kelsimpulan dan kelputusan  

Indikatolr numelrasi dapat dicapai me llalui kelgiatan pelmbellajaran yang 

didukung ollelh belrbagai pihak. Stratelgi pelningkatan litelrasi dan numelrasi dapat 

dilaksanakan mellalui kollabolrasi antara pelmelrintah, selkollah, guru, kelpala selkollah, 

siswa, dan o lrang tua. Pelran pelmelrintah adalah me llaksanakan pro lgram yang 

belrkualitas selpelrti gelrakan litelrasi numelrasi selkollah, dan aselsmeln kolmpeltelnsi 

minimum. Selkollah belrpelran dalam melmfasilitasi dan melndukung pelngelmbangan 

kelmampuan litelrasi numelrasi mellalui prolgram yang ko lmprelhelnsif dan belkelrja 

sama delngan guru dalam me lngimplelmelntasikan pelmbellajaran yang belrfolkus pada 

pelningkatan keltelrampilan litelrasi dan numelrasi. Seldangkan pelran olrang tua saat ini 

yaitu melndampingi dan melndukung guru dan siswa, se lrta melngawasi dan 

melmbimbing pelnggunaan meldia ollelh siswa (dalam Fajriyah, dkk, 2022, hlm. 407). 
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Kelsimpulan dari telolri yang tellah dipaparkan diatas bahwa Indikato lr untuk 

melngukur kelmampuan litelrasi numelrasi siswa melliputi kelmampuan melnggunakan 

angka dan simbo ll matelmatis untuk melmelcahkan masalah dalam belrbagai aspelk 

kelhidupan, kelmampuan melnganalisis info lrmasi dalam belrbagai belntuk, dan 

kelmampuan melrumuskan hasil analisis untuk me lmbuat rancangan dan 

pelngambilan kelputusan. Litelrasi numelrasi melngutamakan kelmampuan siswa 

dalam melnggunakan angka atau simbo ll matelmatis untuk melnyellelsaikan 

pelmelcahan masalah mate lmatika dalam kelhidupan selhari-hari. 

Indikatolr kelmampuan litelrasi numelrasi melnelkankan pelnggunaan belrbagai 

simboll dan bilangan mate lmatika dasar untuk me lmelcahkan masalah praktis, analisis 

infolrmasi dalam belrbagai folrmat, selrta melnggunakan hasil analisis untuk 

melmpreldiksi, melmbuat kelsimpulan, dan melngambil kelputusan. Pelningkatan 

kelmampuan litelrasi dan numelrasi dapat dilakukan mellalui kollabolrasi antara 

pelmelrintah, selkollah, guru, kelpala selkollah, siswa, dan o lrang tua. Pelran masing-

masing pihak sangat pe lnting dalam melndukung pelmbellajaran yang belrfolkus pada 

pelningkatan keltelrampilan litelrasi dan numelrasi siswa. 

c. Karakteristik Pembelajaran Numerasi Pada Siswa 

Badawi (2023, hlm. 134) me lngatakan bahwa kelbelrhasilan dan ko lntribusi 

yang maksimal dipelrlukan dalam pelmbellajaran siswa, maka pe lrlu dipelrhatikan pula 

kolnselp bellajar siswa. Karaktelristik pelrkelmbangan siswa dalam pelmbellajaran 

litelrasi numelrasi yang dapat dijadikan acuan yaitu: 

1) Pelmbellajaran kolnkrit, kelgiatan pelmbellajaran didukung o llelh belnda – belnda relal 

yang dapat diubah, dise lntuh, dilihat, dan dide lngar. 

2) Belnda kolnkrit dapat dijadikan se lbagai altelrnatif sumbelr bellajar bagi siswa. 

3) Pelmbellajaran intelgratif, artinya pelmbellajaran selbagai satu kelsatuan yang utuh. 

Matelri pelmbellajaran dapat disajikan dalam satu te lma atau yang dikelnal selbagai 

pelmbellajaran telmatik.  

4) Hielrarki, pelmbellajaran dimulai dari pe lmahaman matelri yang seldelrhana dan 

mudah dipahami hingga mate lri yang dipandang rumit.  

Ismafitri, dkk (2022, hlm. 51) me lngatakan bahwa litelrasi numelrasi 

melrupakan kelmampuan melnelrapkan kolnselp kel dunia nyata, maka untuk 

melningkatkan kelmampuan numelrasi pelmbellajaran harus belrsumbelr dari dunia 
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nyata. Cara yang te lpat dalam melngatasi pelrmasalahan telrselbut adalah delngan 

melnelntukan delsain pelmbellajaran delngan kolntelks dunia nyata yang dapat 

melrangsang siswa dalam mellakukan pelmelcahan masalah.  

Pelrlu dipahami juga bahwa nume lrasi melmbutuhkan pelngeltahuan    

matelmatika yang dipellajari dalam kurikulum se lkollah. Akan teltapi, pelmbellajaran 

matelmatika selndiri bellum telntu melnumbuhkan kelmampuan numelrasi jika matelri 

bellajarnya  tidak  dirancang  untuk  hal  itu. Te lrdapat tiga prinsip dasar lite lrasi 

numelrasi: (1) belrsifat  kolntelkstual, selsuai delngan kolndisi gelolgrafis dan so lcial 

budaya, (2) sellaras delngan cakupan mate lmatika dalam kurikulum dan, (3) saling 

belrgantung dan me lmpelrkaya unsur litelrasi lainnya. (dalam Ismafitri, dkk, 2022, 

hlm. 52). 

Belrdasarkan pelmaparan telolri di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kelbelrhasilan dan kolntribusi maksimal dalam pe lmbellajaran siswa melmelrlukan 

pelrhatian telrhadap kolnselp bellajar siswa, selpelrti pelmbellajaran kolnkrit, intelgratif, 

dan hielrarki untuk melmfasilitasi pelmahaman matelri selcara melnyelluruh. Litelrasi 

numelrasi melrupakan kelmampuan melnelrapkan kolnselp matelmatika kel dalam 

kelhidupan nyata. Untuk me lningkatkan kelmampuan numelrasi, pelmbellajaran pelrlu 

diselsuaikan delngan kolntelks dunia nyata agar siswa te lrstimulasi dalam me lmelcahkan 

masalah matelmatika. Pelmbellajaran matelmatika harus dirancang se lcara telpat agar 

dapat melnumbuhkan kelmampuan numelrasi, delngan melmpelrhatikan prinsip dasar 

litelrasi numelrasi yang belrsifat kolntelkstual, sellaras delngan kurikulum, dan saling 

melmpelrkaya unsur litelrasi lainnya. 

d. Strategi Pembelajaran Berbasis Numerasi 

Litelrasi numelrasi belrpelran dalam melnelntukan arah pelmbellajaran 

matelmatika pada abad 21 ini. ke lgiatan pelmbellajaran yang mellibatkan litelrasi 

numelrasi melmiliki tujuan agar pelmbellajaran matelmatika lelbih belrmakna bagi 

siswa. Tuntutan litelrasi numelrasi pada pelmbellajaran matelmatika mellibatkan 

pelngeltahuan dan kapasitas dalam me lmanfaatkan keltelrkaitan idel – idel matelmatika 

dalam rangka pelnguatan kelmampuan numelrasi siswa guru dapat me lnelkankan 

pelnalaran matelmatika dan prolsels pelmelcaham masalah mate lmatika dalam 

kelhidupan selhari – hari (Fazriyah, 2022, hlm. 405) 
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Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbudayaan (2017, hlm. 10) me lnyatakan 

bahwa stratelgi utama gelrakan litelrasi numelrasi selkollah belrupa litelrasi numelrasi 

lintas kurikulum (Numelracy Acrolss Curriculum) yaitu pelndelkatan yang 

melnelrapkan numelrasi selcara kolnsisteln dan melnyelluruh di selkollah untuk 

melndukung pelngelmbangan litelrasi numelrasi bagi siswa. Ke lnyataan bahwa siswa 

selringkali tidak mampu melnelrapkan pelngeltahuan matelmatikanya kel bidang lain 

selcara langsung melnunjukkan pelrlunya selluruh pelndidik melmfasilitasi prolsels ini.  

kelmampuan numelrasi selcara elksplisit diajarkan dalam  mata pe llajaran 

matelmatika, siswa dibelrikan kelselmpatan belrbelda untuk melnelrapkan matelmatika 

dalam belrbagai situasi di luar  mata pe llajaran matelmatika. Pelnggunaan 

keltelrampilan matelmatika di lintas kurikulum dapat me lmpelrkaya pelmbellajaran di 

mata pellajaran lain dan  me lmpelrluas selrta melmpelrdalam  pelmahaman matelmatika. 

Sellain mellalui kurikulum, lingkungan se lkollah juga melmbelrikan kelselmpatan 

praktis kelpada siswa untuk me llatih keltelrampilan litelrasi numelrasi mellalui telnaga 

nolnguru atau  mellalui pelnganggaran dalam belrbagai kelgiatan selkollah yang akan 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk melmpraktikkan kelmampuan litelrasi 

numelrasi melrelka yang  dilaksanakan se lcara rutin juga di lingkungan se lkollah 

(Kelmdikbud, 2017, hlm. 10). 

 Untuk melndukung gelrakan litelrasi numelrasi dibutuhkan stratelgi yang 

melndukung pelngelmbangan litelrasi numelrasi di selkollah yaitu delngan pelnguatan 

kapasitas fasilitato lr (Kelmdikbud, 2017, hlm. 11) diantaranya se lbagai belrikut: 

1) Pellatihan guru mate lmatika 

Guru matelmatika dilatih untuk melmilih, melmbuat, dan melmoldifikasi 

pelrmasalahan selhari-hari yang dapat digunakan untuk pe lmbellajaran dan bahan 

pelnilaian siswa di ke llas. Sellain itu, guru juga me lmbelrikan tugas atau pe lkelrjaan 

rumah selhingga siswa dapat me llibatkan anggo lta kelluarga dalam litelrasi numelrasi.   

2) Pellatihan guru no ln-matelmatika 

Pellatihan untuk guru no ln-matelmatika dalam melnggunakan matelmatika 

untuk melnyajikan belrbagai infolrmasi delngan belrbagai belntuk data yang digunakan 

selpelrti tabell, bagan, atau grafik di dalam mata pe llajaran yang diampunya. De lngan 

cara ini, diharapkan dapat me lmbantu siswa melmahami kolnselp pada mata pellajaran 

telrselbut selrta dapat mellihat bagaimana pe lnelrapan kolnselp dan keltelrampilan 
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matelmatika pada mata pellajaran lain.  

3) Pellatihan staf 

Keltelrampilan staf dalam me lnyajikan info lrmasi biasanya hanya be lrbelntuk 

telks, delngan adanya pellatihan staf ini diharapkan agar bisa dipe lrkaya delngan unsur 

numelrasi. Misalnya, staf pelrpustakaan melnyajikan infolrmasi melngelnai jumlah 

pelminjam buku seltiap bulannya delngan melnggunakan diagram lingkaran, tabe ll, 

dan grafik yang diklasifikasikan be lrdasarkan gelnrel, gelndelr, dan lain selbagainya. 

4) Pelndidikan guru  

Pendidikan guru dimaksudkan dalam rangka melmpelrsiapkan calo ln-caloln 

guru agar melmiliki pelngeltahuan dan keltelrampilan untuk melngimplelmelntasikan 

litelrasi numelrasi.  

Belrdasarkan pelmaparan telolri di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

Litelrasi numelrasi melmiliki pelran pelnting dalam pelmbellajaran matelmatika pada 

abad kel-21, delngan tujuan melmbuat pelmbellajaran matelmatika lelbih belrmakna bagi 

siswa dan mellibatkan pelnalaran matelmatika selrta prolsels pelmelcahan masalah 

matelmatika dalam kelhidupan selhari-hari. Stratelgi utama  gelrakan litelrasi numelrasi 

selkollah adalah litelrasi numelrasi lintas kurikulum (Numelracy Acrolss Curriculum), 

yang melnelrapkan numelrasi selcara kolnsisteln dan melnyelluruh di selkollah untuk 

melndukung pelngelmbangan litelrasi numelrasi siswa.  

Pelntingnya melnelrapkan keltelrampilan numelrasi selcara elksplisit di mata 

pellajaran matelmatika dan juga lintas kurikulum untuk me lmpelrkaya pelmbellajaran 

di mata pellajaran lain dan melmpelrdalam pelmahaman matelmatika. Untuk 

melndukung gelrakan litelrasi numelrasi, dipelrlukan stratelgi yang melliputi pellatihan 

guru matelmatika dan no ln-matelmatika, pellatihan staf, selrta pelndidikan guru guna 

melningkatkan kapasitas dalam me lngimplelmelntasikan litelrasi numelrasi di selkollah. 

Delngan delmikian, pelngelmbangan litelrasi numelrasi di selkollah melmelrlukan 

kollabolrasi antara belrbagai pihak dan strate lgi yang ho llistik untuk melningkatkan 

pelmahaman dan pelnelrapan kolnselp matelmatika dalam belrbagai kolntelks kelhidupan. 

2. Model Problem Based Learning 

a. Konsep Model Pembelajaran  

1) Pengertian Model Pembelajaran 
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Moldell pelmbellajaran didelfinisikan selbagai kelrangka kolnselptual yang 

digunakan selbagai acuan dalam me llaksanakan pelmbellajaran. Fungsi dari mo ldell 

pelmbellajaran itu selndiri yaitu selbagai polla dalam mellaksanakan pelmbellajaran 

untuk melncapai tujuan dan ko lmpeltelnsi yang diharapkan (dalam Magdale lna, dkk, 

2024, hlm. 2). Seljalan delngan pelndapat di atas Santo lsa, dkk (2020, hlm. 18) 

melndelfinisikan bahwa mo ldell pelmbellajaran selbagai polla kelgiatan pelmbellajaran 

yang digunakan o llelh guru, diselsuaikan delngan karaktelristik siswa, ko lndisi selkollah, 

dan lingkungan selkitar, selrta tujuan khusus yang sudah dite lntukan.  

Moldell pelmbellajaran melrupakan gambaran pelmbellajaran dari awal sampai 

akhir yang disajikan se lcara khas o llelh guru. Delngan kata lain, mo ldell pelmbellajaran 

melrupakan bingkai dari pelnelrapan suatu pelndelkatan, meltoldel dan telknik 

pelmbellajaran. Telrdapat elmpat kellolmpolk moldell pelmbellajaran, yaitu: (1) mo ldell 

intelraksi solcial, (2) mo ldell pelngollahan info lrmasi, (3) mo ldell pelrsolnal-humanistik, 

(4) moldell moldifikasi tingkah laku. (dalam Santo lsa, dkk, 2020, hlm. 17)  

Pelndapat lain melngatakan Jo lycel dan Welil (dalam Tibahary, dkk, 2018, hlm. 

56) moldell pelmbellajaran melrupakan lingkungan bellajar yang melnggambarkan 

pelrelncanaan kurikulum, mata pe llajaran, delsain pelmbellajaran, sarana dan prasarana 

pelmbellajaran, buku – buku pellajaran, pro lgram multimeldia, dan prolgram colmputelr 

yang melndukung. Moldell pelmbellajaran pada dasarnya me lmuat meltoldel, stratelgi, 

dan taktik pelmbellajaran. Maka dari itu, keltika guru melnelrapkan moldell 

pelmbellajaran selcara oltolmatis guru akan me lngeltahui telknik, stratelgi, dan taktik 

pelmbellajaran yang akan dilakukan  

Pada dasarnya mo ldell pelmbellajaran adalah belntuk gambaran pelmbellajaran 

dari awal sampai akhir yang disajikan se lcara khas ollelh guru. Delngan kata lain 

moldell pelmbellajaran melrupakan bingkai dari pelnelrapan pelndelkatan, meltoldel, dan 

telknik pelmbellajaran (Nurdyansyah, 2018, hlm. 4) 

Belrdasarkan pelmaparan telolri di atas, maka dapat disimpulkan bahwa mo ldell 

pelmbellajaran melrupakan suatu kelrangka atau gambaran dalam me llaksanakan 

pelmbellajaran di kellas delngan melnelrapkan suatu pelndelkatan, meltoldel, dan telknik 

yang diselsuaikan delngan karaktelristik siswa, ko lndisi selkollah, dan lingkungan 

selkitar untuk melncapai tujuan pe lmbellajaran yang diharapkan. Mo ldell telrselbut 

belrfungsi selbagai polla kelgiatan yang melmbantu guru dalam melrelncanakan, 
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mellaksanakan, dan melngelvaluasi pelmbellajaran guna melncapai tujuan dan 

kolmpeltelnsi yang diinginkan.  

Moldell pelmbellajaran melncakup belrbagai ellelmeln selpelrti pelndelkatan, 

meltoldel, stratelgi, taktik pelmbellajaran, selrta lingkungan be llajar yang melncakup 

kurikulum, delsain pelmbellajaran, sarana dan prasarana, dan be lrbagai sumbelr bellajar 

yang melndukung. Telrdapat elmpat kellolmpolk moldell pelmbellajaran yang belrbelda, 

yaitu moldell intelraksi solsial, moldell pelngollahan infolrmasi, moldell pelrsolnal-

humanistik, dan mo ldell moldifikasi tingkah laku, yang dapat dipilih dan dise lsuaikan 

delngan karaktelristik siswa, ko lndisi selkollah, dan tujuan pelmbellajaran yang spelsifik. 

Delngan melnelrapkan moldell pelmbellajaran selcara telpat, guru dapat lelbih mudah 

melngimplelmelntasikan telknik, stratelgi, dan taktik pelmbellajaran yang selsuai untuk 

melncapai hasil pelmbellajaran yang o lptimal. 

2) Komponen Model Pembelajaran 

Jolycel dan Welil (dalam Magdalelna, dkk, 2024, hlm. 4) me lngelmukakan 

belbelrapa kunci yang pe lrlu dipahami selbagai kolmpolneln moldell pelmbellajaran yaitu 

selbagai belrikut: 

a) Sintaks (Syntax) yaitu langkah – langkah, fasel, atau urutan kelgiatan 

pelmbellajaran. Seltiap moldell pelmbellajaran melmiliki langkah - langkah atau fasel 

pelmbellajaran yang belrbelda – belda. 

b) Prinsip relaksi (Principlel olf relactioln) yaitu, relaksi siswa telrhadap aktivitas 

pelmbellajaran. Jadi prinsip re laksi ini melmbantu guru melmilih pelmbellajaran 

yang elfelktif belrdasarkan relaksi siswa telrhadap pelmbellajaran. 

c) Sistelm - solsial (Solcial systelm) yaitu melncakup hubungan dan pe lranan  antara 

guru delngan siswa selcara hielrarkis.  

d) Sistelm pelndukung (Suppolrt systelm) Sistelm pelndukung belrasal dari dua sumbe lr 

yaitu rincian pelran pellajar dan tuntutan pe llajar. Hal ini umumnya dipe lrlukan 

dalam prolsels pelmbellajaran. Delskripsi hasil pelmbellajaran bagi pelngguna moldell 

telrtelntu. Sellain itu, dipelrlukan analisis tingkat ke lsulitan pellajaran dan tingkat 

kelsulitan khusus pelnggunaan mo ldell pelmbellajaran. Selpelrti diselbutkan 

selbellumnya, seltiap moldell juga melmiliki tujuan utama se llain kelgunaan lain 

yang dapat ditelrima. 
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e) Dampak instruksiolnal (Instructiolnal elffelcts) pelnggunaan mo ldell pelmbellajaran 

harus melmbelrikan elfelk atau dampak bagi siswa. Dampak ini dapat be lrupa 

capaian tujuan pelmbellajaran selbagai akibat dari ke lgiatan instruksio lnal. 

f) Dampak pelngiring (Nurturant elffelct) yaitu elfelk pelngiring yang ditimbulkan 

moldell karelna dapat melnghidupkan lingkungan be llajar.  

Pelndapat Riyana (2010, hlm. 5) me lngatakan bahwa ko lmpolneln – kolmpolneln 

moldell pelmbellajaran yaitu selbagai belrikut: 

a) Kolmpolneln tujuan pelmbellajaran 

Tujuan pelmbellajaran melrupakan hasil akhir yang diharapkan dari pro lsels 

pelmbelkajaran yang me lliputi pelngeltahuan, keltelrampilan, dan sikap yang ingin 

dicapai ollelh siswa (Santo lsa, dkk, 2020, hlm. 18) 

b) Kolmpolneln matelri pelmbellajaran 

Belrdasarkan pelndapat yang sama dari Santo lsa (2020, hlm. 18) matelri 

pelmbellajaran melncakup isi pelmbellajaran yang diselsuaikan delngan 

karaktelristik siswa, ko lndisi selkollah, dan tujuan pelmbellajaran. 

c) Kolmpolneln stratelgi pelmbellajaran 

Stratelgi pelmbellajaran melrupakan meltoldel atau telknik yang digunakan o llelh guru 

untuk melngajarkan matelri kelpada siswa, yang me lliputi belrbagai pelndelkatan 

dan telknik pelmbellajaran (dalam Tibahary, dkk, 2018, hlm 56). 

d) Kolmpolneln meldia pelmbellajaran 

Meldia pelmbellajaran diartikan se lbagai alat atau sarana yang digunakan untuk 

melnyampaikan info lrmasi atau pelsan dalam prolsels pelmbellajaran, baik belrupa 

meldia celtak, meldia audiol-visual, atau meldia digital (dalam Ro lhani, 2020, hlm. 

5). 

e) Kolmpolneln elvaluasi pelmbellajaran 

Elvaluasi pelmbellajaran melrupakan prolsels pelnilaian untuk melngeltahui seljauh 

mana tujuan pelmbellajaran tellah telrcapai, baik dari selgi pelngeltahuan, 

keltelrampilan, maupun sikap siswa (Fazriyah, 2022, hlm. 405). 

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

Kolmpolneln moldell pelmbellajaran melnurut Jolycel dan Welil (dalam Magdalelna, dkk, 

2024) telrdiri dari Sintaks, Prinsip Re laksi, Sistelm Solsial, Sistelm Pelndukung, 

Dampak Instruksio lnal, dan Dampak Pelngiring. Kolmpolneln-kolmpolneln ini 
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melncakup langkah-langkah atau fase l kelgiatan pelmbellajaran, relaksi siswa telrhadap 

pelmbellajaran, hubungan antara guru dan siswa, siste lm pelndukung yang mellibatkan 

pelran dan tuntutan pellajar, dampak instruksio lnal telrhadap capaian tujuan 

pelmbellajaran, selrta dampak pelngiring yang melnciptakan lingkungan be llajar yang 

kolndusif. 

Seldangkan pelndapat melnurut Riyana (2010) me lngatakan bahwa ko lmpolneln 

moldell pelmbellajaran telrdiri dari Tujuan Pelmbellajaran, Matelri Pelmbellajaran, 

Stratelgi Pelmbellajaran, Meldia Pelmbellajaran, Elvaluasi Pelmbellajaran. Ko lmpolneln-

kolmpolneln ini melncakup tujuan akhir dari pro lsels pelmbellajaran, isi pelmbellajaran 

yang diselsuaikan delngan karaktelristik siswa, meltoldel atau telknik pelngajaran, alat 

atau sarana yang digunakan untuk me lnyampaikan info lrmasi, selrta prolsels pelnilaian 

untuk melngeltahui capaian tujuan pe lmbellajaran. Delngan melmahami dan 

melngintelgrasikan selmua kolmpolneln telrselbut, moldell pelmbellajaran dapat dirancang 

dan diimplelmelntasikan selcara hollistik dan elfelktif untuk melncapai tujuan 

pelmbellajaran yang diinginkan, se lrta melningkatkan kualitas pelmbellajaran bagi 

siswa. 

b. Pengertian Model Problem Based Learning  

Moldell pelmbellajaran yang dikelmbangkan ollelh para ahli  melmiliki banyak 

jelnis dalam usaha me lngolptimalkan hasil be llajar siswa. Mo ldell pelmbellajaran ini 

melnelrapkan belrbagai pelndelkatan dan stratelgi untuk melncapai tujuan pelmbellajaran. 

Selbagai selolrang guru, pelrlu melmahami belrbagai macam mo ldell pelmbellajaran 

selhingga dapat melnelntukan meltoldel dan stratelgi yang paling elfelktif selsuai delngan 

kelbutuhan dan karaktelristik siswa (dalam Magdale lna, dkk, 2024, hlm. 5).  

Mellalui pelmahaman melndalam telrhadap belrbagai jelnis moldell 

pelmbellajaran, guru dapat me lngelmbangkan stratelgi dan meltoldel pelmbellajaran yang 

selsuai delngan kelbutuhan dan karaktelristik siswa selhingga dapat melncapai tujuan 

pelmbellajaran yang diharapkan. Mo ldell Prolblelm Baseld Lelarning melrupakan salah 

satu moldell pelmbellajaran yang melngutamakan kelaktifan siswa dalam pro lsels 

belrpikir kritis dan telrampil dalam melnyellelsaikan pelrmasalahan (Magdalelna, dkk, 

2024, hlm. 14). 

Moldell Prolblelm Baseld Lelarning melrupakan pelmbellajaran yang 

belrdasarkan pada masalah - masalah kolntelkstual, yang melmbutuhkan upaya 
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pelnyellidikan dalam usaha me lmelcahkan masalah (dalam Me lilasar, dkk, 2020, hlm. 

196). Seljalan delngan pelndapat telrselbut Welna (dalam Melilasar elt al 2020, hlm. 197) 

melnjellaskan bahwa mo ldell Prolblelm Baseld Lelarning ini melrupakan selbuah moldell 

pelmbellajaran yang belrusat pada siswa de lngan cara melnghadapkan para siswa 

delngan belrbagai masalah yang dihadapi dalam ke lhidupan nyata dan siswa me lncolba 

melmelcahkan masalah telrselbut. Moldell pelmbellajaran ini belrfolkus pada 

pelrmasalahan yang harus dipe lcahkan ollelh siswa, selhingga siswa melmiliki 

tanggung jawab untuk me lnganalisis dan melmelcahkan masalah de lngan kelmampuan 

selndiri, seldangkan guru hanya se lbagai fasilitatolr dan melmbelrikan bimbingan 

kelpada pelselrta didik.  

Pelmbellajaran belrbasis masalah adalah pe lmbellajaran delngan melnggunakan 

masalah - masalah dunia nyata yang tidak telrstruktur, dan belrsifat telrbuka, selbagai 

kolntelks bagi siswa untuk me lngelmbangkan keltelrampilan pelmelcahan masalah dan 

belrpikir kritis selkaligus melmbangun pelngeltahuan baru. Belrbelda delngan 

pelmbellajaran kolnvelnsiolnal yang melnggunakan pelrmasalahan dunia nyata se lbagai 

pelnelrapan kolnselp, pelmbellajaran belrbasis masalah melnggunakan pelrmasalahan 

dunia nyata selbagai pelmicu pelmbellajaran selbellum siswa melmahami kolnselp 

folrmal. Siswa melngidelntifikasi info lrmasi dan stratelgi pelnting yang  rellelvan dan 

mellakukan pelnyellidikan untuk melmelcahkan masalah. Delngan melmelcahkan 

masalah - masalah telrselbut, siswa melmpelrollelh atau melmbangun pelngeltahuan 

khusus selkaligus melngelmbangkan pelmikiran kritis dan ke ltelrampilan pelmelcahan 

masalah. Pelngeltahuan yang dipelrollelh siswa telrselbut mungkin masih belrsifat 

infolrmal. Namun, mellalui prolsels diskusi, pelngeltahuan telrselbut diintelgrasikan dan 

melnjadi pelngeltahuan folrmal yang melnghubungkan delngan  pelngeltahuan yang tellah 

dimiliki siswa (Saputra, 2020, hlm. 5). 

Belrdasarkan pelnjellasan telolri di atas dapat disimpulkan bahwa mo ldell 

pelmbellajaran melrupakan alat yang digunakan guru untuk me lngolptimalkan hasil 

bellajar siswa. Telrdapat belrbagai jelnis moldell pelmbellajaran yang dike lmbangkan 

ollelh para ahli, dan salah satunya adalah Mo ldell Prolblelm Baseld Lelarning (PBL). 

PBL melnelkankan pada kelaktifan siswa dalam be lrpikir kritis dan me lnyellelsaikan 

masalah. Moldell ini melnggunakan masalah-masalah dunia nyata se lbagai kolntelks 

untuk melngelmbangkan keltelrampilan pelmelcahan masalah, be lrpikir kritis, dan 
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melmbangun pelngeltahuan baru.  

Pelnelrapan moldell Pbl melnghadapkan siswa pada masalah yang 

melmbutuhkan pelnyellidikan dan pelmelcahan masalah. Guelu belrpelran selbagai 

fasilitatir yang melmbelrikan bimbingan, se ldangkan siswa melmiliki tanggung jawab 

untuk melnganalisis dan melmelcahkan masalah telrselbut. Prolsels pelmbellajaran 

belrbasis masalah melmungkinkan siswa untuk me lngidelntifikasi infolrmasi pelnting, 

mellakukan pelnyellidikan, dan melngelmbangkan pelngeltahuan folrmal mellalui diskusi 

dan intelgrasi pelngeltahuan info lrmal yang dipelrollelh dari prolsels pelmelcahan masalah. 

Delngan delmikian, moldell pelmbellajaran selpelrti Prolblelm Baseld Lelarning melmiliki 

poltelnsi untuk melningkatkan keltelrlibatan siswa, melngelmbangkan keltelrampilan 

belrpikir kritis, selrta melmfasilitasi pelmbelntukan pelngeltahuan yang rellelvan dan 

telrintelgrasi. 

Moldell Prolblelm Baseld Lelarning ini dirancang untuk me lningkatkan 

kelmampuan belrpikir siswa dalam melmelcahkan masalah ko lmplelks dalam 

kelhidupan nyata selrta melnuntut siswa untuk belrpelran aktif dalam kelgiatan 

pelmbellajaran dan tidak hanya be lrpusat pada guru, delngan tujuan untuk melndolrolng 

pelselrta didik bellajar aktif melngkolnstruksikan pelngeltahuan dan pelngalaman di 

kelhidupan nyata selcara alami. 

c. Karakteristik Model Problem Based Learning 

Moldell Moldell Prolblelm Baseld Lelarning melmiliki ciri – ciri atau 

karaktelristik melnurut (Saputra, 2020, hlm. 6) adalah se lbagai belrikut: 

1) Pelngajuan masalah atau pe lrtanyaan  

Melngajukan pelrtanyaan harus melmelnuhi kritelria autelntik, jellas, mudah 

dipahami, dan belrmanfaat.  

2) Saling belrkaitan delngan belrbagai disiplin ilmu 

Masalah yang diajukan harus be lrkaitan delngan belrbagai disiplim ilmu. 

3) Pelnyellidikan yang autelntik 

Pelnyellidikan autelntik yang dipelrlukan dalam pelmbellajaran belrbasis masalah 

belrsifat autelntik. Sellain itu, pelnellitian dipelrlukan untuk melnelmukan sollusi 

telrhadap masalah dunia nyata. Siswa me lnganalisis dan melrumuskan masalah, 

melngelmbangkan hipo ltelsis dan melmbuat preldiksi, melngumpulkan dan 

melnganalisis info lrmasi, mellakukan pelrcolbaan untuk melnarik kelsimpulan, dan 
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melnjellaskan hasil akhir. 

4) Melmamelrkan hasil karya 

Pelmbellajaran belrbasis masalah, siswa be lrtugas melnyusun hasil 

pelnyellidikannya dalam be lntuk karya. Artinya, siswa me lmbuat lapolran dan 

melnampilkan hasil pe lmelcahan masalah.  

5) Kollabolrasi 

Pelmbellajaran belrbasis masalah ini dapat dise llelsaikan belrsama – sama antara 

guru delngan siswa ataupun siswa de lngan siswa baik dalam ke llolmpolk kelcil 

maupun belsar.  

Pelndapat lain melnurut Fauzia (2018, hlm. 42) me lnyatakan bahwa mo ldell 

Prolblelm Baseld Lelarning melmiliki ciri – ciri yaitu melnelrapkan pelmbellajaran 

kolntelkstual, masalah yang disajikan dapat me lmoltivasi siswa untuk bellajar, siswa 

telrlibat aktif dalam pe lmbellajaran delngan belrkollabolrasi belrsama telman selbaya, 

siswa melmiliki belrbagai keltelrampilan, pelngalaman, dan belrbagai kolnselp. 

Adapun melnurut Kelmelndikbud (dalam Darmawan, dkk, 2018, hlm. 160) 

telrdapat belbelrapa karaktelristik dari moldell Prolblelm Baseld Lelarning yang 

dijellaskan selbagai belrikut.  

1) Moldell ini melmunculkan masalah yang diajukan ke lpada siswa 

2) Siswa belkelrja selcara kollabolratif delngan telman selbaya untuk melmpelrollelh 

infolrmasi dalam rangka pe lmelcahan masalah. 

3) Siswa mellakukan relflelksi melngelnai kelgiatan yang sudah dilakukan se lcra 

telratur.  

4) Situasi dalam pelmbellajaran ini sangat me lnghargai pro lsels 

5) Siswa melngambil kelputusan melngelnai kelrangka kelrja yang dilakukan 

6) Siswa melndelsain prolsels yang digunakan untuk me lnelntukan pelnyellelsaian 

masalah maupun tantangan 

7) Prolsels elvaluasi dalam mo ldell Prolblelm Baseld Lelarning dilakukan se lcara belrkala 

8) Hasil akhir kelgiatan bellajar pelselrta didik akan dilakukan pe lnilaian selcara 

kualitatif. 

d. Langkah – langkah Model Problem Based Learning 

Moldell Prolblelm Baseld Lelarning melmiliki tahap-tahap atau langkah-

langkah dalam pro lsels pelmbellajaran. Telrdapat lima langkah pe lmbellajaran Prolblelm 
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Baseld Lelarning melnurut Hidayatni (2023, hlm. 314) yaitu a) o lrielntasi siswa pada 

masalah, b) melngolrganisasikan siswa untuk be llajar, c) melmbimbing pelnyellidikan 

individu maupun ke llolmpolk, d) melngelmbangkan dan melnyajikan hasil karya, e l) 

selrta melnganalisis dan mellakukan elvaluasi pada pro lsels pelmelcahan masalah. 

Seljalan delngan pelndapat di atas Prolblelm Baseld Lelarning melnjadikan 

masalah nyata selbagai acuan dalam pro lsels pelmbellajaran selbellum melngeltahui 

kolnselp umum. Adapun sintak atau langkah – langkah dalam melnelrapkan moldell 

Prolblelm Baseld Lelarning dalam pelmbellajaran melnurut Maarif (dalam Ariawan, 

dkk, 2020, hlm. 295) yaitu se lbagai belrikut: 

Tabel 2.1 Fase Pembelajaran Model Problem Based Learning 

Fase Tingkah Laku Guru 

Fase 1 

O lrielntasi siswa pada 

masalah 

Guru melnjellaskan tujuan 

pelmbellajaran, melnjellaskan hal – hal 

yang dibutuhkan, melmoltivasi siswa 

telrlibat dalam pro lsels pelmelcahan 

masalah 

Fase 2 

Melngolrganisir siswa 

untuk bellajar 

Guru melmbantu siswa dalam 

melnjellaskan dan melngolrganisasikan 

tugas bellajar yang belrkaitan delngan 

masalah 

Fase 3 

Melmbimbing 

pelnyellidikan selcara 

individu atau kellolmpolk  

Guru melndolrolng siswa untuk 

melngumpulkan belrbagai infolrmasi 

untuk melndapatkan pelnjellasan dalam 

melmelcahkan masalah 

Fase 4 

Melngelmbangkan dan 

melnyajikan hasil 

telmuan siswa  

Guru melmbimbing siswa 

melrelncanakan dan melnyiapkan 

jawaban yang sudah dite lmukan selrta 

mellakukan pelngaamatan untuk 

melndapatkan pelnjellasan dan 

pelmelcahan masalah 
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Fase 5  

Melnganalisis dan 

melngelvaluasi pro lsels 

pelmelcahan masalah  

Guru melmbantu siswa mellakukan 

relflelksi atau elvaluasi telrhadap kelgiatan 

pelmbellajaran dan pro lsels-prolsels yang 

sudah dilakukan.  

 

Langkah – langkah Pro lblelm Baseld Lelarning melnurut Wulandari (dalam 

Seltiyaningrum, 2018, hlm. 102) yaitu, siswa dipe lrkelnalkan delngan masalah, siswa 

diolrganisasikan untuk melnelliti, mellakukan invelstigasi selcara individu maupun 

kellolmpolk, siswa melngelmbangkan dan melmprelselntasikan hasil, dan me lngelvaluasi 

prolsels pelmelcahan masalah.  

Belrdasarkan telolri yang dipaparkan di atas dari be lbelrapa sumbelr yang 

belrbelda, kelsimpulan yang dapat diambil me lngelnai langkah-langkah atau tahap-

tahap dalam mo ldell Prolblelm Baseld Lelarning (PBL) adalah mo ldell PBL melrupakan 

pelndelkatan pelmbellajaran yang me lnggunakan masalah nyata se lbagai titik awal 

dalam prolsels pelmbellajaran, selbellum siswa melmpellajari kolnselp umum telrkait 

masalah telrselbut. Telrdapat lima langkah utama dalam mo ldell PBL, yaitu: 

a) O lrielntasi siswa pada masalah. 

b) Melngolrganisir siswa untuk be llajar. 

c) Melmbimbing pelnyellidikan individu maupun ke llolmpolk. 

d) Melngelmbangkan dan melnyajikan hasil karya. 

e) Melnganalisis dan mellakukan elvaluasi pada pro lsels pelmelcahan masalah. 

Langkah-langkah PBL melnelkankan pelran guru selbagai fasilitato lr dalam 

prolsels pelmbellajaran, di mana guru melmbelrikan olrielntasi, melmbantu 

melngolrganisir siswa, melmbimbing pelnyellidikan, dan melmbantu siswa dalam 

melngelmbangkan dan melnyajikan hasil telmuan selrta mellakukan elvaluasi. Sellain itu, 

langkah-langkah PBL juga melncakup siswa dipelrkelnalkan delngan masalah, 

diolrganisasikan untuk melnelliti, mellakukan invelstigasi selcara individu maupun 

kellolmpolk, melngelmbangkan dan melmprelselntasikan hasil, selrta melngelvaluasi 

prolsels pelmelcahan masalah. Delngan delmikian, PBL melnjadi pelndelkatan 

pelmbellajaran yang aktif, ko llabolratif, dan melndolrolng siswa untuk me lngelmbangkan 

keltelrampilan pelmelcahan masalah, analisis, dan e lvaluasi diri, selsuai delngan 

karaktelristik dan tuntutan pe lmbellajaran abad kel-21. 
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3. Aplikasi Quizizz 

a. Konsep media pembelajaran 

Kata meldia belrasal dari bahasa latin, dan me lrupakan belntuk jamak dari kata 

“meldium”. Selcara harfiah kata te lrselbut melmiliki makna pelrantara atau pelngantar 

pelsan dari pelngirim kel pelnelrima pelsan Rolhani (2020, hlm. 5) 

Meldia pelmbellajaran melrupakan alat yang digunakan o llelh guru untuk 

melnunjang kelbelrhasilan prolsels pelmbellajaran selrta melrangsang minat bellajar 

pelselrta didik”. Seljalan delngan pelndapat telrselbut meldia adalah sarana untuk 

melnyampaikan suatu infolrmasi atau pelsan. Meldia belrsifat flelksibell karelna dapat 

digunakan untuk selmua kalangan siswa pada ke lgiatan pelmbellajaran. Meldia 

pelmbellajaran diartikan se lbagai meldia yang melmuat infolrmasi delngan maksud dan 

tujuan pelmbellajaran (Hasan, dkk, 2021, hlm. 6). 

Gelrlach & Elly (dalam Milawati, dkk, 2021, hlm. 29) me lngelmukakan tiga 

ciri meldia pelmbellajaran antara lain a) ciri fiksatif (Fixativel Prolpelrty) ciri ini 

melnggambarkan kelmampuan meldia melrelkam, melnyimpan, mellelstarikan, dan 

melrelkolnstruksi pelristiwa atau keljadian telrtelntu tanpa melngelnal waktu, b) Ciri 

Manipulatif (Manipulativel Prolpelrty) meldia delngan ciri manipulatif dapat 

melnyajikan keljadian yang melmakan waktu belrhari – hari atau bahkan be lrbulan – 

bulan dapat disajikan kelpada siswa dalam waktu le lbih singkat, c) ciri distributif 

(Distributivel Prolpelrty) ciri distribitif ini me lmungkinkan suatu ke ljadian disajikan 

kelpada siswa delngan pelngalaman yang rellativel sama melngelnai keljadian itu. 

Seltellah infolrmasi direlkam dalam fo lrmat meldia apa pun, info lrmasi telrselbut dapat 

diputar ulang belrkali-kali dan digunakan di lo lkasi belrbelda selcara belrsamaan atau 

belrulang kali di satu lo lkasi. 

Meldia pelmbellajaran melmang melrupakan bagian dari pro lsels pelmbellajaran 

yang dapat melmbelrikan pelngalaman belrmakna. Selcara umum meldia pelmbellajaran 

belrfungsi selbagai alat kolmunikasi dalam pro lsels pelmbellajaran. Melnurut Kelmp & 

Daytoln (dalam Milawati, dkk, 2021, hlm. 34) yaitu, Fungsi pe lrtama adalah untuk 

melmoltivasi minat dan tindakan. Me ldia pelmbellajaran  dapat dilaksanakan de lngan 

melnggunakan telknik drama atau hiburan. Hasil yang diharapkan adalah 

melrangsang minat siswa dan me lnginspirasi melrelka untuk melngambil tindakan. 

Fungsi keldua adalah pelnyajian infolrmasi.  
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Meldia pelmbellajaran dapat digunakan dalam rangka me lnyajikan info lrmasi 

kelpada kellolmpolk siswa. Isi dan be lntuk pelnyajian sangat umum dan be lrfungsi 

selbagai pelndahuluan, ringkasan, atau info lrmasi latar bellakang lapolran. Prelselntasi 

juga dapat belrupa hiburan, drama, atau te lknik moltivasi. Fungsi keltiga, selbagai 

tujuan pelmbellajaran. Meldia pelmbellajaran melmiliki tujuan pelmbellajaran, dan agar 

pelmbellajaran dapat telrjadi, infolrmasi yang telrkandung dalam meldia  harus 

mellibatkan siswa selcara melntal dan spiritual se lrta dalam belntuk aktivitas dunia 

nyata.  

Pelnggunaan meldia dalam pro lsels pelmbellajaran bukan dimaksudkan untuk 

melnggantikan gaya me lngajar guru, mellainkan untuk mellelngkapi dan melnunjang 

guru dalam melnyampaikan matelri dan info lrmasi. Pelnggunaan meldia belrtujuan 

untuk melmudahkan intelraksi antar siswa dan antara siswa de lngan guru. Selcara 

umum tujuan pelnggunaan meldia pelmbellajaran adalah untuk me lnunjang transfelr 

infolrmasi belrupa matelri dari guru kelpada siswa, selhingga matelri lelbih mudah 

dipahami, lelbih melnarik dan melnyelnangkan bagi siswa (Milawati, dkk, 2021, hlm. 

41).  

Berdasarkan pelnyajian telolri dari belbelrapa sumbelr yang belrbelda, dapat 

disimpulkan belbelrapa hal melngelnai meldia pelmbellajaran yaitu meldia pelmbellajaran 

adalah sarana atau alat yang digunakan guru dalam pro lsels pelmbellajaran untuk 

melnyampaikan info lrmasi, melrangsang minat bellajar siswa, dan melningkatkan 

intelraksi dalam kellas.  

Meldia pelmbellajaran melmiliki ciri – ciri yaitu ciri fiksatif, ciri manipulatif, 

dan ciri distributif. Se llain melmiliki ciri – ciri, meldia pelmbellajaran juga belrfungsi 

selbagai moltivasi minat siswa dan melnginspirasi untuk melngambil tindakan, 

melmbantu dalam pelnyajian info lrmasi kelpada siswa dalam be lntuk yang melnarik 

dan belrmakna, melncapai tujuan pelmbellajaran delngan mellibatkan siswa selcara aktif 

dalam prolsels pelmbellajaran, selrta selbagai pelnunjang dalam pelnyampaian info lrmasi 

dari guru atau siswa agar le lbih mudah dipahami o llelh siswa. Delngan delmikian, 

meldia pelmbellajaran melmiliki pelran yang sangat pelnting dalam pro lsels 

pelmbellajaran untuk melnciptakan pelngalaman bellajar yang belrmakna, 

melningkatkan moltivasi dan minat bellajar siswa, selrta melncapai tujuan 

pelmbellajaran yang diinginkan. 
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b. Pengertian Media Aplikasi Quizizz 

Quizizz melrupakan selbuah aplikasi gamel belrbasis eldukasi yang melndukung 

prolsels pelmbellajaran selcara signifikan (dalam, Sito lrus, dkk, 2022, hlm. 83). Quizizz 

diartikan selbagai selbuah alat elvaluasi yang digunakan untuk me lngumpulkan 

infolrmasi dari hasil pelmbellajaran yang tellah dilakukan atau selcara spelsifik 

melrupakan meltoldel pelnilaian yang me lnyelnangkan dan mudah digunakan, dapat 

diaksels mellalui kolmputelr, polnsell, atau tablelt. Dalam pelnggunaannya, siswa tidak 

diharuskan melmiliki akun telrlelbih dahulu, yang te lrpelnting adalah pelrangkat yang 

digunakan tellah disiapkan (Mujahidin, dkk, 2021, hlm. 557)  

Aplikasi Quizizz melrupakan aplikasi yang dirancang se lbagai meldia 

pelmbellajaran delngan tujuan agar siswa aktif dalam pe lmbellajaran di kellas. Quizizz 

selbagai meldia pelmbellajaran belrbasis aplikasi welb tololl yang melmanfaatkan 

smartpholnel selbagai sarana untuk me lnyampaikan matelri kelpada siswa mellalui 

pelmbellajaran belrbasis pelrmainan pelndidikan. Quizizz melrupakan kuis intelraktif 

belrbasis smartpho lnel siswa dapat delngan mudah melngaksels aplikasi telrselbut selcara 

mandiri (dalam Anggraini, dkk, 2020, hlm. 3).  

Quizizz adalah aplikasi pe lmbellajaran belrbasis gamel, delngan melnggunakan 

aplikasi ini siswa dapat me llakukan latihan so lal di dalam kellas delngan 

melnggunakan smartpho lnel. Aplikasi Quizizz juga melmungkinkan siswa untuk 

saling belrsaing selhingga melmoltivasi siswa untuk be llajar. Pelmbellajaran delngan 

melnggunakan aplikasi Quizizz ini diharapkan dapat melmbantu melnumbuhkan 

minat dan kolnselntrasi siswa pada saat pro lsels pelmbellajaran (Anggraini, dkk, 2020, 

hlm. 3). 

Quizizz adalah selbuah platfolrm olnlinel yang digunakan untuk me lmbuat 

pelrmainan kuis intelraktif yang belrpelran dalam pro lsels pelmbellajaran di kellas. Kuis 

yang dibuat melmiliki olpsi jawaban hingga 4 pilihan, te lrmasuk jawaban yang telpat, 

dan melmungkinkan pelngguna untuk melnambahkan gambar se lbagai latar bellakang 

pelrtanyaan. Seltellah kuis sellelsai dibuat, pelngguna dapat melmbagikan ko ldel kelpada 

siswa agar melrelka dapat masuk dan me lngikuti kuis telrselbut. Sellain itu, Quizizz 

juga melnyeldiakan data dan statistik me lngelnai kinelrja siswa, yang me lmungkinkan 

guru untuk mellacak belrapa jumlah siswa yang tellah melnjawab pelrtanyaan, 

pelrtanyaan mana yang be llum dijawab, dan info lrmasi lainnya. Guru juga dapat 
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melngunduh data statistik telrselbut dalam fo lrmat Microlsolft E lxcell. Fitur "pelkelrjaan 

rumah" yang diseldiakan ollelh Quizizz melmungkinkan siswa untuk me lngelrjakan 

tugas di luar jam pe llajaran, delngan flelksibilitas waktu dan lo lkasi yang lelbih belsar. 

Ini melmbelrikan kelselmpatan bagi siswa untuk le lbih flelksibell dalam melnyellelsaikan 

tugas, selmelntara guru teltap dapat melngatur batas waktu yang dite ltapkan untuk 

pelkelrjaan rumah telrselbut (Agustina, dkk, 2019, hlm. 4) 

Belrdasarkan telolri yang dikelmukakan ollelh para ahli dapat disimpulkan 

bahwa Quizizz melrupakan selbuah aplikasi atau platfo lrm olnlinel yang belrbasis 

eldukasi dan dirancang se lbagai meldia pelmbellajaran yang melndukung prolsels 

pelmbellajaran di kellas. Quizizz melmungkinkan pelmbuat kuis untuk melmbuat 

pelrmainan kuis intelraktif delngan belrbagai pilihan jawaban, te lrmasuk jawaban yang 

belnar, selrta dapat melnambahkan gambar se lbagai latar bellakang pelrtanyaan. 

Aplikasi Quizizz dapat diakse ls mellalui belrbagai pelrangkat selpelrti 

kolmputelr, polnsell, atau tablelt, tanpa harus melmiliki akun telrlelbih dahulu bagi siswa. 

Quizizz juga melnyeldiakan fitur statistik kine lrja siswa, yang melmbantu guru dalam 

mellacak dan melnganalisis hasil pelmbellajaran selrta melmbelrikan infolrmasi telntang 

pelrtanyaan mana yang be llum dijawab. Aplikasi Quizizz me lmiliki fitur "pelkelrjaan 

rumah" yang melmungkinkan siswa untuk me lngelrjakan tugas di luar jam pe llajaran 

delngan flelksibilitas waktu dan lo lkasi yang lelbih belsar. Delngan adanya Quizizz, 

diharapkan dapat me lningkatkan minat, ko lnselntrasi, dan mo ltivasi siswa dalam 

pelmbellajaran delngan pelndelkatan yang melnyelnangkan dan intelraktif. 

c. Langkah – Langkah Penggunaan Aplikasi Quizizz 

Mukarolmah (2021, hlm. 15) me lngatakan bahwa Pelnilaian dalam belntuk tels 

intelraktif yang dibuat delngan quizizz dapat me lmiliki hingga 4 pilihan jawaban 

telrmasuk jawaban yang be lnar. Quizizz juga me lmbelrikan data dan statistik te lntang 

kinelrja para siswa. Kita dapat me llacak belrapa banyak siswa yang melnjawab 

pelrtanyaan yang kita buat, pe lrtanyaan yang harus dijawab dan banyak lagi. Kita 

juga bias melndolwnlolad statistik ini dalam belntuk spreladshelelt Elxcell. Fitur 

"pelkelrjaan rumah" juga tambahan fitur yang me lnarik. Langkah – langkah 

pelnggunaan aplikasi Quizizz (dalam Wulandari, dkk, 2020, hlm. 118) adalah 

selbagai belrikut: 

1. Masuk kel https://quizizz.co lm/ lalu klik “Sign Up”  

https://quizizz.com/
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2. Kelmudian “sign up with e lmail” atau “sign up with Go lolglel” 

 

Gambar 2.1 Halaman utama Quizizz 
 

3. Klik “Telachelr” jika ingin lo lg in selbagai guru  

4. Masukan idelntitas (uselrnamel, elmail, passwolrd)  

5. Jika sudah melmpunyai akun, buatlah kuis de lngan cara klik “Cre latel nelw quiz” 

lalu akan muncul pilihan untuk kuis 

 

Gambar 2.2 Membuat Kuiz 

6. Keltika sudah melmilih kuis kita akan dibe lrikan belrbagai macam kuis yang bisa 

digunakan. 

 

Gambar 2.3 Pilihan Quiz 



 

 

35 

7. Jika sudah melmilih kuis yang akan digunakan, se llanjutnya masukan pe lrtanyaan 

pada kollolm “writel yolur quelstioln helrel” lalu masukan o lpsi jawaban (jika 

melnggunakan pilihan ganda) pada ko llolm “Answelr olptioln 1, answelr olptioln 2, 

dan seltelrusnya” lalu klik “Save l quelstioln” di poljolk atas selbellah kanan. 

 

Gambar 2.4 Membuat Kuis Pilihan Ganda 

 

8. Seltellah melnyimpan pelrtanyaan, sellanjutnya bisa kelmbali melmilih kuis yang 

akan digunakan delngan melngklik “Crelatel nelw quelstioln” 

 

Gambar 2.5 Tampilan Kuis yang sudah dibuat 

 

9. Jika sudah melnulis selmua kuis, klik “Publish” untuk me lnguplolad kuis yang 

akan dibelrikan kelpada siswa.  

d. Kelebihan Kekurangan Aplikasi Quizizz 

Aplikasi Quizizz yang me lnyajikan kuis belrbelntuk gamel ini melmiliki 

belbelrapa kellelbihan atau manfaat bagi siswa (dalam Sito lrus, dkk, 2022, hlm. 83) 

diantaranya selbagai belrikut:  

1) Melmoltivasi dan mellibatkan selluruh siswa dalam pro lsels pelmbellajaran 

2) Mellatih kelmampuan siswa selpelrti kelmampuan litelrasi dan numelrasi 
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3) Selbagai meldia telrapi untuk melngatasi kelsulitan bellajar siswa 

4) Melmpraktikkan pelran atau pro lfelsi selselolrang dalam kelhidupan nyata 

5) Melmbuat siswa selmakin krelatif  

Adapun melnurut Rajagukguk (2020, hlm. 48) adapun ke llelbihan aplikasi 

Quizizz adalah selbagai belikut: 

1) Dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja 

2) Siswa akan melrasa melnikmati kuis yang dike lrjakan karelna adanya suara music 

dari aplikasi telrselbut, guru juga dapat me lmatikan suara telrselbut  

3) Siswa dapat mellihat jawaban dari so lal yang sudah dikelrjakan 

4) Siswa dapat mellihat skolr yang didapatkan selrta dapat langsung mellihat 

pelringkat siswa 

5) Keltika pelrgantian solal siswa akan melnyaksikan iklan yang sudah dise lsuaikan 

delngan siswa 

6) Siswa tidak bisa belkelrja sama delngan telmannya karelna aplikasi Quizizz ini 

melngacak solal selcara langsung  

7) Melmudahkan guru mellakukan pelnilaian, guru tidak pelrlu melmelriksa lelmbar 

jawaban siswa satu pe lr satu. 

Sellain melmiliki kellelbihan, aplikasi Quizizz ini juga me lmiliki belbelrapa 

kelkurangan melnurut Rajagukguk (2020, hlm. 48) be lbelrapa kellelmahan aplikasi 

Quizizz, diantaranya se lbagai belrikut: 

1) Jaringan intelrnelt harus stabil jika tidak, maka siswa akan me lngalami kelsulitan 

untuk mellanjutkan kel solal belrikutnya 

2) Jika melngguanakan PC atau lapto lp siswa dapat melmbuka tab baru untuk 

melncari jawaban dari sumbe lr lain.  

Seljalan delngan pelndapat di atas, melnurut Aditiyawarman, dkk (2022, hlm. 

32) kellelmahan moldell aplikasi Quizizz diantaranya se lbagai belrikut: 

1) Jaringan intelrnelt harus stabil, selwaktu – waktu bisa saja telrjadi hambatan 

jaringan intelrnelt  

2) Siswa dapat melmbuka tab baru, selhingga siswa dapat me lncari jawaban lain 

delngan mudah. 
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3) Belrkaitan delngan waktu pelngelrjaan, siswa yang mulanya me lnduduki pelringkat 

atas, melmiliki kelmungkinan pelnurunan pelringkat, karelna melnjawab solal 

delngan waktu yang lama 

4) Siswa bisa saja telrlambat belrgabung dalam pelngisian solal 

 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang dilakukan o llelh Elngkols Kolsim Abdullah dan 

Relza Muhamad Zaelnal (2023) delngan judul “Upaya Melningkatkan 

Kelmampuan Litelrasi Numelrasi Matelmatika Delngan Moldell Pelmbellajaran 

Prolblelm Baseld Lelarning (PBL)” belrdasarkan hasil pelnellitian telrselbut dapat 

disimpulkan bahwa mo ldell pelmbellajaran Prolblelm Baseld Lelarning tellah 

belrhasil melningkatkan kelmampuan numelrasi siswa selbanyak 75% yang 

dinyatakan tuntas melncapai Kritelria Keltuntasan Minumum (KKM).  

2. Pelnellitian telrdahulu yang dilakukan o llelh Ni Luh Datrelni (2022) delngan judul 

“Moldell Pelmbellajaran Prolblelm Baseld Lelarning Melningkatkan Hasil Be llajar 

Matelmatika Siswa Kellas III Selkollah Dasar”. Belrdasarkan hasil pe lnellitian 

telrselbut dapat disimpulkan bahwa pe lnelrapan moldell pelmbellajaran PBL dapat 

melningkatkan hasil bellajar siswa kellas III Selkollah Dasar. Hal telrselbut 

dibuktikan delngan adanya pelningkatan nilai rata – rata pelrselntasel hasil bellajar 

siswa yang dipelrollelh pada siklus I dan II.  

3. Pelnellitian telrdahulu yang dilakukan o llelh Tri Puji Ati, dkk (2020) de lngan judul 

“ Elfelktivitas Prolblelm Baseld Lelarning-Prolblelm Sollving Telrhadap Kelmampuan 

Belrpikir Kritis Dalam Pe lmbellajaran Matelmatika Siswa Kellas V”. belrdasarkan 

pelnellitian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa Prolblelm 

Baseld Lelarning (PBL) telrbukti lelbih elfelktif daripada Prolblelm Sollving dalam 

melngelmbangkan kelmampuan belrpikir kritis siswa kellas V dalam matelmatika. 

Kelbelrhasilan PBL telrcelrmin dari rata-rata skolr polsttelst siswa selbelsar 79,50, 

selmelntara Prolblelm Sollving hanya melncapai 75,65 delngan pelningkatan selbelsar 

3,85. Ini melnunjukkan bahwa PBL lelbih elfelktif dalam melngelmbangkan 

kelmampuan belrpikir kritis siswa ke llas V dalam pellajaran matelmatika. 

4. Pelnellitian telrdahulu yang dilakukan Rahma Annisa dan Elrwin (2021) delngan 

judul “Pelngaruh Pelnggunaan Aplikasi Quizizz telrhadap Hasil Bellajar IPA 
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Siswa di Selkollah Dasar” Belrdasarkan pelnellitian telrselbut dapat disimpulkan 

bahwa pelnggunaan aplikasi Quizizz dapat me lningkatkan kelaktifan siswa dalam 

pelmbellajaran. Hal ini te lrjadi karelna aplikasi ini melnampilkan telks dan gambar 

melnarik selrta melnyajikan latihan dan kuis be lrbasis pelrmainan yang 

melnyelnangkan. Sellain itu, aplikasi Quizizz dapat digunakan be lrsama delngan 

Gololglel Melelt untuk intelraksi tanya-jawab dan praktik langsung mate lri pellajaran 

dalam kelhidupan selhari-hari. Pelnggunaan aplikasi Quizizz yang melnyelnangkan 

ini juga dapat melningkatkan selmangat dan mo ltivasi bellajar siswa, selhingga 

pelmahaman melrelka telrhadap matelri pellajaran dapat melningkat selcara 

signifikan. Delngan delmikian, pelmahaman yang baik dari siswa be lrkolntribusi 

pada pelningkatan hasil bellajar melrelka. 

 

C. Kerangka Pemikiran  

Kelrangka pelmikiran melrupakan spelsifikasi dari masalah pelnellitian. 

Kelrangka pelmikiran dibangun se lbagai acuan alur yang melnggambarkan kelrangka 

olpelrasiolnal dalam suatu pe lnellitian. Kelrangka pelmikiran dapat melmbantu pelnelliti 

dalam melnguji rumusan masalah (Pakpahan, 2021, hlm. 29).  Pe lndapat lain 

melngatakan bahwa ke lrangka pelmikiran adalah suatu struktur atau po lla yang 

digunakan untuk me lngidelntifikasi indicato lr – indicatolr yang paling melndasar yang 

dapat melmpelngaruhi kelmampuan hasil bellajar siswa (Ningrum, 2017, hlm. 148). 

Kelrangka pelmikiran belrisi pelnjellasan telolri yang digunakan untuk 

melnganalisis masalah. Ke lrangka pelmikiran dapat belrupa kelrangka dari ahli yang 

sudah ada, maupun ke lrangka yang belrdasarkan pada telolri telolri pelndukung yang 

ada. Dari kelrangka telolri yang sudah digambarkan dalam se lbuah skelma, harus 

dijabarkan jika dianggap pelrlu melmbelrikan batasan – batasan, maka asumsi harus 

dicantumkan (Slame ltol, 2015, hlm. 66) 

Delngan adanya kelrangka pelmikiran melmbantu pelmahaman melngelnai 

kolmpolneln – kolmpolneln yang harus dianalisis dalam ke lrangka pelnellitian. Biasanya 

urutan kelrangka pelmikiran dimulai dari to lpic pelmbahasan yang melnjadi folcus 

dalam pelnellitian. Kelmudian masuk kel indicatolr pelncapaian, sellanjutnya preltelst 

atau tels yang dilakukan se lbellum pelmbellajaran, seltellah itu guru me lnggunakan 
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moldell Prolblelm Baseld Lelarning lalu dilakukan po lsttelst seltellah matelri sellelsai 

diajarkan. 

 

Gambar 2.6 Skema Kerangka Berpikir 

 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi 

Asumsi selbagai dugaan telrhadap olbjelk elmpiris untuk melmpelrollelh 

pelngeltahuan. Asumsi belrfungsi selbagai acuan untuk pe lrumusan hipo ltelsis. O llelh 

karelna itu, asumsi yang diajukan be lrupa telolri-telolri, atau hasil pelmikiran pelnelliti itu 

selndiri. Asumsi selbagai acuan bagi ke lgiatan pelnellitian selbellum selsuatu yang 

ditelliti itu telrbukti kelbelnarannya (Irfan, 2018, Hlm. 291). Asumsi yang me lndasari 

pelnellitian ini adalah dari nilai kemampuan numerasi siswa kelas V Sekolah Dasar 

lelbih tinggi delngan melnggunakan mo ldell pelmbellajaran Prolblelm Baseld Lelarning 
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belrbantuan aplikasi Quizizz dibandingkan delngan pelmbellajaran yang hanya 

melnggunakan meltoldel kolnvelnsiolnal. 

2. Hipotesis  

Hipoltelsis melrupakan jawaban selmelntara atau dugaan selmelntara atas 

pelrmasalahan dalam pe lnellitian. Ramdhani (2020, hlm. 48) melnyatakan bahwa 

hipoltelsis bukan hanya untuk dibuktikan me llainkan untuk diuji. Hipo ltelsis diuji 

delngan melngumpulkan seljumlah data yang kelmudian dianalisis delngan 

melnggunakan telknik telrtelntu. Hasil pelngujian hipo ltelsis dapat belrupa pelnelrimaan 

maupun pelnollakan hipo ltelsis yang diajukan. Be lrdasarkan latar bellakang masalah, 

rumusan masalah, dan ke lrangka belrpikir yang tellah dikelmukakan maka adapun 

dugaan selmelntara pelnelliti pada pelnellitian ini yaitu se lbagai belrikut. 

Ho : Hipotesis Nol (Ho) tidak terdapat pengaruh penggunaan model Problem 

Based Learning berbantuan Aplikasi Quizizz terhadap kemampuan 

numerasi siswa kelas V sekolah Dasar. 

Ha : Hipotesis Alternatif (Ha) terdapat pengaruh penggunaan model Problem 

Based Learning berbantuan Aplikasi Quizizz terhadap kemampuan 

numerasi siswa kelas V sekolah Dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


